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ABSTRACT

The learning outcomes of class X students of Senior High School 6 Kendari still relatively low.
This is because teachers still apply conventional learning models. The objectives of this study were: 1)
to determine the significance of the difference in the average pre-test scores of experimental class
students and the average pre-test scores of control class students on the Geography Research Steps
material, and 2) to determine the average post-test scores of experimental class students and the average
post-test scores of control class students on the Geography Research Steps material. The type of
research used was an experiment with the Pre-test Post-test Group Design method. Data were analyzed
using descriptive analysis and inferential analysis. Based on the data analysis, the following conclusions
were obtained: 1) the average learning outcomes of the experimental class were obtained pre-test 41.38
and post-test 83.61 and the average learning outcomes of the control class were obtained pre-test 45.83
and post-test 74.30; 2) there is no significant difference in the average pre-test scores of students in the
experimental class and control class with the results of the Independent Sample T-Test showing that the
t value = 0.72> 0.05 which means there is no significant difference with a significance level of 0.05, 3)
the average post-test learning outcomes of the experimental class are significantly better than the
average post-test scores in the control class with the results of the Independent Sample T-Test showing
that the t value = 0.01 < 0.05 which means there is a significant difference.

Keywords: Group Investigation; Geography; learning outcomes.

ABSTRAK

Hasil belajar siswa kelas X SMAN 6 Kendari masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena
guru masih menerapkan model pembelajaran konvensional. Tujuan penelitian ini adalah : 1) untuk
mengetahui signifikasi perbedaan nilai rata rata pre-test siswa kelas eksperimen dan nilai rata rata
pre-test siswa kelas kontrol pada materi Langkah Langkah Penelitian Geografi, dan 2) untuk
mengetahui nilai rata rata post-test siswa kelas eksperimen dan nilai rata rata post-test siswa kelas
kontrol pada materi Langkah Langkah Penelitian Geografi. Jenis penelitian yang digunakan adalah
ekperimen dengan metode Pre-test Post-test Group Design. Data di Analisis dengan analisis deskritptif
dan analisis inferensial. Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan: 1) nilai rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen diperoleh pre-test 41,38 dan post-test 83.61 dan nilai rata-rata hasil belajar
kelas kontrol diperoleh pre-test 45,83 dan post-test 74,30; 2) tidak ada perbedaan yang signifikan pada
nilai rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan hasil uji Independent Sampel
T-Test menunjukan bahwa nilai t=0,72> 0,05 yang berarti tidak ada berbedaan yang signifikan dengan
taraf signifikasi 0,05, 3) nilai rata-rata hasil belajar post-test kelas eksperimen lebih baik secara
signifikan dibanding nilai rata-rata post-test pada kelas kontrol dengan hasil uji Independent Sampel
T-Test menunjukan bahwa nilai t=0,01< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan.

Kata Kunci: Group Investigation; Geografi; hasil belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar untuk
menumbuhkembangkan potensi sumber daya
manusia dengan mendorong dan memfasilitasi
kegiatan belajar. Menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa pendidikan
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.

Guru dalam proses belajar mengajar
mempunyai  tugas  untuk  mendorong,
membimbing, dan memberi fasilitas belajar
kepada siswa untuk mencapai tujuan. Guru
mempunyai tanggung jawab untuk menilai
segala aktivitas yang terjadi dalam kelas untuk
membantu proses perkembangan siswa.

Kurikulum adalah perangkat mata
pelajaran dan program pendidikan yang
diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara
pendidikan yang berisi rancangan pelajaran
yang akan diberikan kepada peserta pelajaran
dalam satu periode jenjang pendidikan.
Kurikulum adalah segala upaya sekolah untuk
mempengaruhi siswa agar dapat belajar, baik di
dalam ruangan kelas maupun di luar sekolah
(Hayati, 2017).

Pembelajaran  kooperatif ~merupakan
sebuah  pembelajaran  kelompok strategi
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja
secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama. Investigasi kelompok (Group
Investigation) merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif. Dalam implementasi
tipe investigasi kelompok guru membagi kelas
menjadi kelompok-kelompok dengan anggota
5-6 siswa yang heterogen (Taher dkk., 2021).

Investigasi kelompok adalah model
pembelajaran kooperatif yang menekankan
pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk
mencari sendiri materi (informasi) pelajaran
yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang
tersedia. Investigasi kelompok adalah model
pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan
pada partisipasi siswa yang tinggi dalam belajar
kelompok (Pratami dkk., 2019).

183

Hasil observasi awal yang dilakukan
dengan guru bidang studi Geografi yang
mengajar di SMAN 6 Kendari dapat disimpul-
kan bahwa kegiatan belajar mengajar di
sekolah masih menggunakan metode ceramah,
tanya jawab, diskusi dan tugas terkait dengan
konsep materi pembelajaran. Penilaian guru
dalam mengukur kemampuan siswa dilakukan
dengan memberikan latihan soal-soal, hamun
pada proses pembelajaran tersebut membuat
siswa kurang aktif. Sebagian besar siswa
beranggapan bahwa mata pelajaran Geografi
merupakan salah satu mata pelajaran yang
sedikit membosankan dan sulit dipahami
dikarenakan  guru  menerapkan  model
pembelajaran yang monoton. Oleh karena itu,
sangat dibutuhkan model pembelajaran yang
bersifat inovatif dan kreatif bagi guru dan siswa,
bagaimana siswa belajar dan guru mengajar,
sehingga pelajaran Geografi dapat menarik
minat siswa untuk mempelajarinya sehingga
dalam proses pembelajaran dapat mencapai
ketuntasan.

Langkah Langkah Penelitian Geografi
merupakan salah satu materi Geografi yang
diajarkan pada kelas X SMA. Materi Langkah
Langkah Penelitian Geografi merupakan salah
satu materi yang sulit dipahami atau dimengerti
oleh siswa. Kesulitan siswa dalam memahami
materi  tersebut dapat diatasi dengan
menggunakan model pembelajaran yang
menyenangkan. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang kooperatif dalam
belajar guna meningkatkan pemahaman siswa.

Model pembelajaran Group Investigation
akan mempermudah pemahaman  siswa
khususnya pada materi Langkah Langkah
Penelitian Geografi. Model pembelajaran
Group Investigation dapat dipakai guru untuk
mempermudah pemahaman dan kreativitas
siswa, baik secara individu maupun kelompok.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
adalah: 1) untuk mengetahui signifikasi
perbedaan nilai rata rata pre-test siswa kelas
eksperimen dan nilai rata rata pre-test siswa
kelas kontrol pada materi Langkah Langkah
Penelitian Geografi, dan 2) untuk mengetahui
nilai rata rata post-test siswa kelas eksperimen
dan nilai rata rata post-test siswa kelas kontrol
pada materi Langkah Langkah Penelitian
Geografi.



METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan pendekatan yang bersifat
kuantitatif. Penelitian eksperimen digunakan
untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh
perlakuan tertentu. Jenis eksperimen yang
digunakan adalah quasy experimental dengan
menggunakan desain Pretest Posttest Control
Group Design. Kelas eksperimen akan diberi
perlakuan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation sedangkan
kelas kontrol akan diberi perlakuan dengan

122.45995,73.970133333
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model pembelajran konvensional. Siswa akan
diberikan pre-test untuk menguji kemampuan
awal sebelum diberikan perlakuan/tindakan.
Setelah siswa diberi perlakuan/tindakan siswa
akan diuji kembali dengan memberi post-test
untuk memperoleh hasil belajar siswa.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan pada
semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 di kelas
X di SMAN 6 Kendari, Punggolaka, Kecamatan
Puwatu, Kota Kendari, Provinsi Sulawesi
Tenggara (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian SMAN 6 Kendari (Badan Informasi Geospasial, 2022)

Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian sedangkan sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti (Putera dan
Qalbi, 2020). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa-siswi kelas X SMAN 6
Kendari yang terdiri dari sepuluh kelas dengan
jumlah siswa 362 orang. Sampel dalam
peneltian ini adalah siswa kelas X yang dipilih
berdasarkan pertimbangan nilai rata-rata ujian
tengah semester ganjil tahun pelajaran
2022/2023 yang hampir sama dan jumlah siswa
yang sama.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu
yang digunakan untuk mendapatkan data
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah soal pilihan ganda dengan
jumlah soal sebanyak 30 nomor yang disusun
oleh peneliti berdasarkan kurikulum materi
yang diajarkan pada sekolah yang akan diteliti.

Analisis Instrumen

Instrumen yang telah disusun akan diuji
menggunakan pengujian validitas dan reabilitas
untuk mengetahui kualitas instrumen. Adapun
analisis instrument yang dilakukan adalah
validasi instrument, reabilitas instrument, dan
taraf kesukaran soal. Adapun analisisnya
dijabarkan sebagai berikut.

a. Validitas Instrumen

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes
tersebut  memenuhi  kriteria  pengujian
diantaranya adalah tes validitas isi. Validitas isi



instrumen mengacu pada sejauh mana item tes
dapat diketahui dari kesesuaian instrumen tes
tersebut dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Uji coba dilakukan pada
kelas X 1IS.

Rumus yang akan digunakan untuk
mengetahui validitas item adalah rumus
kolerasi point biserial. Persamaan Yyang
digunakan untuk menghitung korelasi adalah
sebagai berikut (Khulug dkk., 2021):

pooo= Mp—Meop

pbis Sat q

Keterangan:

Topis = Koefisien korelasi point biserial
M, = Nilai rata-rata skor benar per item
M, = Nilai rata-rata dari skor total

Sat = Standar deviasi skor total

p = Proporsi yang menjawab benar

q = Porporsi yang menjawab salah (1-p)

b. Realibilitas Instrumen

Suatu tes dapat dikatakan mempunyai
taraf kepercayaan (reliability) yang tinggi jika
tes tersebut dapat memberikan hasil tetap.
Pengujian reliabilitas ini bertujuan untuk
mengetahui apakah tes ini dapat dipercaya
dalam menjaring data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan
untuk pengujian reliabilitas tes menggunakan
metode Kuder Richardson (K-R 20). Adapun
persamaannya ditunjukkan sebagai berikut:

s2- 3
(nil) < f = PCI>

Tinstrumen

Keterangan:

Tinstrumen — Reliabilitas instrumen
SZ = Varians skor total

p = Proporsi jawaban benar
q = Proporsi jawaban salah
n = Banyaknya butir soal

c. Taraf Kesukaran Soal

Uji taraf kesukaran soal dilakukan untuk
mengetahui besaran tingkat kesukaran pada
setiap butir soal (Khulug dkk., 2021). Tingkat
kesukaran dapat dinyatakan menggunakan
sebuah rumus dimana jumlah peserta yang
menjawab benar dibagi dengan jumlah peserta
yang mengikuti tes.
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Teknik Analisis Data

Penelitian ini mengunakan dua macam
analisis statistik yaitu analisis deskritptif dan
analisis inferensial.  Analisis  dekskriptif
digunakan untuk mengetahui bentuk nilai rata-
rata, nilai maksimal, nilai minimal dan standar
deviasi. Analisis inferensial digunakan untuk
untuk menguji hipotesis penelitian dengan
menggunakan  statistik ~ Uji-T.  Uji  ini
dimaksudkan untuk menguji  kebenaran
hipotesis penelitian yang diajukan. Pengujian
hipotesis memilik beberapa hal yang perlu
diperhatikan yaitu:

a. Uji Normalitas

Uji  normalitas  dilakukan  untuk
mengetahui data yang diteliti berasal dari
populasi yang terdistribusi normal atau tidak.
Data yang diuji merupakan data numerik yang
merupakan hasil belajar post-test. Pengujian
statistik ini menggunakan rumus Liliefors
sebagai berikut (Murni dan Rosita, 2017):

7 _ Xi— X
s
Keterangan:
Z = Bilangan baku
S = Standar deviasi
X = Nilai ujian siswa
X = Rata-rata nilai hasil belajar siswa

b. Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk menguji data
yang diteliti memiliki varians sampel yang
homogen atau heterogen. Pengujian uji
homogenitas data menggunakan rumus:

Fe Vm

T Vk

Keterangan:

Vm = Varians terbesar
Vk = Varians terkecil

Kriteria pengujian data dikatakan
homogen apabila Fni< Frp atau, data dikatakan
heterogen apabila Fnie> Fup. Kedua kriteria ini
menggunakan taraf signifikan o = 0,05 dan dk
=ni+n,—2.

¢. Uji Hipotesis
Pengujian ini dilakukan untuk menjawab
hipotesisi penelitian. Uji hipotesis yang diguna-



kan adalah Uji-T untuk mengetahui lebih lanjut
pengaruh dari penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar post-test,
dengan menggunakan Independent sampel t-
test jika data dinyatakan berdistribusi normal
dan memiliki varians yang sama.

HASIL PENELITIAN

Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas

Berdasarkan hasil tes validitas butir soal
nomor dinyatakan valid dikarenakan jumlah
Mhitng > Taber (0,34). Berdasarkan 30 butir soal
yang telah diuji validitas terdapat 21 butir soal
dinyatakan valid (rniung > feavel ), dan 9 butir soal
dinyatakan tidak valid.

b. Uji Realibilitas
Berdasrkan uji reliabilitas tes dinyatakan
koefisien reliabilitas adalah 0,82. Jika koefisien
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reliabilitas >0,6 maka dapat disimpulkan
instrumen tes hasil belajar siswa reliabel dengan
kriteria sangat tinggi sehingga dapat disimpul-
kan dari 21 nomor soal yang diuji reabilitasnya
dari hasil pengukaran bahwa keseluruhan soal
yang di uji reabel.

¢. Uji Daya Kesukaran

Berdasarkan uji kesukaran dari 21 butir
soal yang di nyatakan valid 14 soal memiliki
tingat kesukaran mudah, 7 soal memiliki tingkat
kesukaran sedang, dan tidak ada soal yang
memiliki tingat kesukaran sulit.

Analisis Data

a. Analisis Statistik Dekskriptif

1) Nilai Pre-test Post-test Kelas Eksperimen
Data penelitian ini adalah data hasil

belajar siswa dari kelas sampel. Sebelum data di

uji dengan t, terlebih dahulu data hasil

penelitian dilakukan persyaratan analisis data,

yaitu dengan menentukan rata rata, standar

deviasi dan varians. Data pengujian dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Varians Kelas Eksperimen

N=36 Pre-test (x) Post-test (y)
Jumlah () 3010
Rata-rata 41,39 83,61
Nilai Maximum 95
Nilai Minimum 70
Standar Deviasi 14,12 6,92
Varians 199,44 48,01

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2022.

2) Nilai Pre-test Post-test Kelas Eksperimen
Setelah diketahui nilai rata rata, standar

deviasi dan varians dari kelas eksperimen maka

perlakuan perhitungan juga dilakukan pada
nilai kelas kontrol. Hasil pengukuran dapat
dilihat dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-Rata, Standar Deviasi, dan Varians Kelas Kontrol

N=36 Pre-test (x) Post-test (y)
Jumlah () 2675
Rata-rata 45,83 74,31
Nilai Maximum 95
Nilai Minimum 20 60
Standar Deviasi 11,18 8.37
Varians 125,00 70,21

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2022.

b. Analisis Statistik Inferensial

1) Uji Normalitas

o Nilai Pre-test Post-test Kelas Eksperimen

post-test  berasal dari  populasi yang
berdistribusi ~ normal  karena  Lpjryng<

L qpe; Pada taraf signifikasi 95% dan taraf nyata

Hasil perhitungan uji normalitas kelas
eksperimen disimpulkan bahwa seluruh sampel
kelas eksperimen untuk nilai pre-test dan juga

a= 0,05. Hasil perhitungan uji normalitas dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Nilai Pre-test Post-test Kelas Eksperimen

Ltabel Lhitung
Pre-test 0,10
Post-test 0,14

Sumber: Hasil Analisis Data Primer 2022.
o Nilai Pre-test Post-test Kelas Kontrol

Hasil perhitungan uji normalitas kelas
eksperimen disimpulkan bahwa seluruh sampel
kelas kontrol untuk nilai pre-test dan juga post-
test berasal dari populasi yang berdistribusi

normal karena Lpjrung < Leaperpada taraf
signifikasi 95% dan taraf nyata o= 0,05. Hasil
perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Ormaalitas Nilai Pre-test Post-test Kelas Kontrol

Ltabel Lhitung
Pre-test 0,145 0,111
Post-test 0,145 0,144

Sumber: Hasil Analisis Data Primer 2022,

2) Uji Homogenitas
e Uji Homogenitas Pre-test

Berdasarkan perhitungan 36 siswa, Uji
homogenitas diperoleh data F pada taraf
signifikan 95% dan taraf nyata o = 0.05
diperoleh nilai Fyjcung sebesar 1,59 dan Fipel
sebesar 1,93. Karena Fpjrung < Fraber S€hiNgga,
data pre-test dinyatakan homogen.

e Uji Homogenitas Post-test

Berdasarkan perhitungan 36 siswa uji
homogenitas diperoleh data Fpjrung = 1,29.
Kemudian nilai dikonsultasikan dengan nilai

tabel distribusi F pada taraf signifikan 95% dan
taraf nyata o = 0,05 diperoleh nilai Fyjtung >
1,29 dan Fi,pe Sebesar 1,93. Karena Fyjtung <
Franel Maka data post-test dinyatakan homogen.

3) Uji Hipotesis
o Hasil Pengujian Hipotesis Pre-test Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan
membandingan dua variabel pre-test, variabel
pre-test kelas kontrol dan juga variabel pre-test
kelas eksperimen. Hasil pengujian hipotesis
pre-test dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
| Variabel Eksperimen |

Variabel Kontrol

Mean 83,61 74,30
Variance 48,01 70,21
Observations 36,00 36,00
Pooled Variance 59,11
Hypothesized Mean Difference 0,00
df 70,00
t Stat 5,13
P(T<=t) one-tail 1,21
t Critical one-tail 1,66
P(T<=t) two-tail 2,42
t Critical two-tail 1,99

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2022.

post-test kelas kontrol dan juga variabel post-
test kelas eksperimen. Hasil pengujian hipotesis
post-test dapat dilihat pada Tabel 6.

o Hasil Pengujian Hipotesis Post-test Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan

membandingan dua variabel post-test, variabel
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Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol.

Variabel Eksperimen Variabel Kontrol

Mean 41,38 45,83
Variance 199,44 125,00
Observations 36.00 36,00
Pooled Variance 162,22

Hypothesized Mean Difference 0,00

df 70,00

t Stat -1,48

P(T<=t) one-tail 0,07

t Critical one-tail 1,66

P(T<=t) two-tail 0,14

t Critical two-tail 1,99

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2022.
Berdasarkan hasil pengujian di atas, pada
pengujian hipotesis pre-test kelas eksperimen
dan kelas kontrol menunjukan hasil 1,67.
Sedangkan pengujian hipotesis post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukan hasil
2,42. Berdasarkan hipotesis penelitian ini kedua
melebihi a = 0,05, artinya terdapat perbedaan
hasil pre-test dan juga post-test. Akan tetapi,
pada pengujian pre-test tidak terdapat
perubahan yang cukup besar di kedua kelas.
Sedangkan pengujian pada post-test terdapat
perbedaan hasil yang begitu segnifikan.

PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di SMAN 6
Kendari dengan jumlah sampel 72 orang yang
diambil berdasarkan nilai rata-rata yang hampir
sama dan jumlah siswa yang sama. Sampel
terdiri dari 36 orang pada kelas eksperimen dan
36 orang pada kelas kontrol. Penelitian di-
lakukan dengan 3 kali pertemuan pada masing-
masing kelas. Pertemuan dimulai dengan
pemberian tes awal untuk mengetahui
pengetahuan dasar siswa. Kemudian diberikan
perlakuan baik kelas eksperimen maupun kelas
control. Pertemuan diakhiri dengan pemberian
tes akhir untuk mengetahui pengaruh
pemberian perlakuan dengan model
pembelajaran ~ kooperatif ~ Tipe  Group
Investigation. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation terhadap
hasil belajar siswa dengan membandingkan
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi
Langkah Langkah Penelitian Geografi.

Perbandingan  Hasil Belajar  Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pada kelas eksperimen guru menerapkan
model pembelajaran Kooperatif tipe Group
Investigation sedangakan pada kelas kontrol

guru  menerapkan model  pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan  model
Pembelajaran kooperatif ~ tipe  Group
Investigation maka diperoleh nilai rata-rata pre-
test. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata
pre-test 41,38 dan nilai rata-rata post-test 83,61.
Hal ini juga didukung pada saat proses
pembelajaran  siswa lebih  aktif dalam
mengemukakan pendapat serta memecahkan
masalah yang diberikan pada tiap-tiap
kelompok, sedangkan kelas yang diberi model
pembelajaran konvensional dengan metode
ceramah cenderung lebih rendah.

Pembelajaran aktif adalah model yang
mendorong siswa untuk terlibat secara langsung
dalam proses belajar, baik dalam bentuk
diskusi, pemecahan masalah, ataupun
kolaborasi dengan teman-teman sekelas dalam
kelompok. Dalam pendekatan ini, siswa tidak
hanya mendengarkan materi dari guru, tetapi
juga memiliki kesempatan untuk
mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan
mencari solusi atas masalah yang diberikan. Hal
ini dapat meningkatkan pemahaman siswa
karena siswa terlibat langsung dalam materi
yang sedang dipelajari (Prince, 2004).

Keadaan sebelumnya berbanding terbalik
dengan pembelajaran konvensional yang sering
menggunakan metode ceramah cenderung
berfokus pada guru yang menyampaikan materi
kepada siswa tanpa banyak interaksi atau
partisipasi aktif dari siswa. Pada model ini,
siswa cenderung lebih pasif dan lebih sedikit
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.
Akibatnya, siswa yang terlibat dalam model
pembelajaran konvensional mungkin memiliki
tingkat pemahaman vyang lebih rendah
dibandingkan siswa yang terlibat dalam
pembelajaran aktif (Freeman dkk., 2014).



Pembelajaran yang dilakukan dengan
model konvensional dan cenderung pada guru
membuat minat belajar siswa turun dan tidak
berupaya mencari tahu selain dari informasi
yang diberikan oleh guru sehingga motivasi
belajar rendah dan menyebabkan hasil belajar
yang rendah pula (Wiratana dkk., 2013) .Siswa
cenderung mendengarkan dan tidak berupaya
untuk mencari tahu fakta yang terjadi
sebenarnya sehingga hasil belajar siswa sangat
berpengaruh.

Pengaruh Hasil Belajar Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada tes awal (pre-test) tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Setelah dilakukan tindakan dan diberikan tes
kembali (post-test) ditemukan bahwa terdapat
perbedaan antara hasil belajar post-test kelas
eksperimen yang diajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif ~ tipe  Group
Investigation dan hasil belajar kelas kontrol
yang diajar menggunakan model konvensional
(model ceramah), yang menunjukan hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar siswa kelas
kontrol.

Telah banyak studi yang membahas
perbedaan  pemberian  perlakuan  yang
berdampak pada perbedaan hasil belajar yang
menerapkan model Group Investigation dan
model konvesional. Studi yang dilakukan oleh
Alfansyah dan Insani (2024) menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik SMA Negeri
Ngoro Jombang mengalami peningkatan pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
perhitungan rata-rata lebih unggul dari kelas
eksperimen ketika menggunakan model Group
Investigation.  Penelitian yang dilakukan
Suyatinah (2021) di kelas XII IPS 2 SMA
Negeri 1 Banguntapan menunjukkan bahwa
penggunaan model Cooperative Learning tipe
Group Investigation tidak hanya menumbuhkan
sikap positif untuk berkolaborasi dalam belajar
dan motivasi belajar. Namun juga berdampak
pada peningkatan hasil belajar siswa di siklus
berikutnya. Lebih lanjut Khulug dkk. (2020)
menemukan bahwa adanya pengaruh model
pembelajaran Group Investigation terhadap
hasil  belajar siswa yang dielaborasi
menggunakan gaya belajar siswa yang
ditunjukkan oleh adanya perubahan hasil
belajar siswa ke arah yang lebih baik.
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Hal ini menunjukan bahwa penggunaan
model pembelajaran cukup berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa dan motivasi
belajar siswa. pembelajaran yang lebih
melibatkan siswa tidak hanya meningkatkan
hasil belajar siswa tetapi juga dapat
meningkatkan keterampilan berbicara, berfikir
kritis dan menjadi motivasi belajar siswa.
sehingga penggunaan model pembelajaran bisa
dikatakan membantu guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran salah satunya meningkat-
kan hasil belajar.

Model pembelajaran yang aktif, seperti
pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran
berbasis proyek, atau pembelajaran berbasis
grup investigasi, memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berinteraksi dengan materi secara
lebih mendalam dan kontekstual. Siswa lebih
mudah menginternalisasi pengetahuan yang
dipelajari, yang pada akhirnya berkontribusi
pada peningkatan hasil belajar. Pembelajaran
yang lebih berpusat pada siswa ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna
dibandingkan dengan model konvensional
(Mayer, 2009).

Pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam diskusi kelompok atau presentasi
mendorong siswa untuk berpikir secara kritis
dan mengungkapkan pendapatnya dengan jelas.
Keterampilan berbicara dan berpikir kritis ini
sangat penting karena akan membantu siswa
mengembangkan kemampuan komunikasi yang
baik serta meningkatkan kemampuan analitis
dalam menyelesaikan masalah (Deci dan Ryan,
2000).

Model pembelajaran yang lebih interaktif
dan melibatkan siswa dalam prosesnya
cenderung lebih menarik dan memotivasi untuk
belajar. Ketika siswa merasa lebih terlibat
dalam pembelajaran, siswa merasa memiliki
kontrol atas apa yang dipelajari dan dapat
melihat relevansi materi yang dipelajari dalam
kehidupan nyata, yang berkontribusi pada
peningkatan motivasi belajar (Hattie dan
Timperley, 2007).

Model pembelajaran yang efektif dapat
membantu guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran, termasuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Melalui pendekatan yang lebih
interaktif dan kolaboratif, siswa tidak hanya
mempelajari fakta atau konsep, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial dan
kognitif yang bermanfaat untuk kehidupan
siswa ke depan (Hattie dan Timperley, 2007;
Mayer, 2009).



KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa; 1) tidak ada
perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata
pre-test siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan hasi uji Independent Sampel T-
test bahwa nilai t = 1.21> 0.05 yang berarti tidak
ada berbedaan yang signifikan dengan taraf
signifikasi 0,05; 2) nilai rata-rata hasil belajar
post-test kelas eksperimen lebih baik secara
signifikan dibanding nilai rata-rata post-test
pada kelas kontrol dengan hasil uji Independent
Sampel T-test menunjukan bahwa nilai t=0.011
< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan dengan taraf signifikansi 0.05; 3)
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif ~ tipe  Group
Investigation lebih baik secara signifikan
dibandingan model pembelajaran konvensional.

SARAN

Atas dasar hasil penelitian dan
kesimpulan di atas, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut; 1) bagi guru,
khususnya guru di SMAN 6 Kendari dalam
proses belajar untuk mencapai tujuan belajar
yang diinginkan, diharapkan kepada guru agar
dapat menggunakan berbagai macam model
pembelajaran yang sesuai dengan karakter
siswa, sehingga dapat menumbuhkan motivasi
dan minat belajar siswa, misalnya Group
Investigation; 2) agar mepertimbangkan setiap
model pembelajaran yang diigunakan dan dapat
memahami  model  pembelajaran  dan
mempersiapkan diri sehingga bisa menerapkan
model pembelajaran sesuai dengan tujuan
model pembelajaran : dan 3) bagi peneliti
selanjutnya, yang tertarik menerapkan model
pembelajaran Group Investigation hendaknya
meneliti pada materi yang menggunakan
pendekatan pada lingkungan agar persoalan-
persoalan yang digunakan dalam proses belajar
lebih mudah dipahami.
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